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kecil memiliki permasalahan

yang sama seperti keter-

batasan sumber daya, urban-

isasi, pertanian, keterpencilan,

kerentanan terhadap bencana

alam karena pusat ekonomi

dekat garis pantai, dan ling-

kungan alam yang rentan.

ÓDi negara-negara kepu-

lauan kecil yang sedang

berkembang, tantangan-tan-

tangan ini semakin diperburuk

oleh kurangnya sumber daya

keuangan dan kapasitas tek-

nis, sehingga mengganggu im-

plementasi rencana ketahanan

iklim,Ó kata Basuki di Badung,

Bali, Kamis (23/5).

Basuki menjelaskan, untuk

mengatasi berbagai permasa-

lahan terkait air maka penting

untuk membangun dan mem-

fasilitasi pemahaman berbasis

pengetahuan mengenai dam-

pak perubahan iklim terhadap

negara-negara kepulauan ke-

cil, pulau-pulau kecil, dan ne-

gara bagian.

ÓPertemuan High Level

Panel ini diharapkan dapat

memberikan kerangka kerja

sama dalam mendorong dan

menerapkan pengelolaan

sumber daya air terintegrasi di

pulau-pulau kecil,Ó ujarnya.

Wakil Menteri Luar Negeri RI

Pahala Mansury mengatakan,

Indonesia berkomitmen untuk

meningkatkan akses air bersih

merata di seluruh pulau, terma-

suk di pulau-pulau kecil.

Kolaborasi antara Pemerintah

Pusat dan Daerah menjadi

kunci tercapainya tujuan ak-

sesibilitas air bersih di pulau-

pulau kecil.

ÓMelalui World Water Forum

ke-10 ini, Pemerintah

Indonesia dan perwakilan dele-

gasi dari negara yang hadir

mempunyai komitmen dalam

mendorong pemerataan akses

air bersih untuk pulau kecil,Ó

ujar Pahala.

Chief Financial Officer of The

Water and Energy Company

The Island of Bonaire Joanne

Balentien mengatakan, Bonai-

re merupakan negara kepu-

lauan yang sangat peduli ter-

hadap akses air bersih. Keha-

diran World Water Forum ke-

10 diharapkan memberikan

langkah nyata pada keberlang-

sungan sumber daya air di pu-

lau kecil. ÓWorld Water Forum

ke-10 ini menjadi sarana

bersinergi dimana kita bisa sa-

ling bertukar pengalaman dan

wawasan terkait air. Peme-

rintah Bonaire sendiri memas-

tikan pemasangan pipa merata

agar penduduk yang tinggal

merasa aman dan bebas me-

makai dan mengonsumsi air

bersih,Ó katanya.    (Ant/San)-d

RI Serukan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Dikatakan pula, keterangan Hasyim

menimbulkan banyak pertanyaan lanjutan

dari Majelis DKPP, sehingga jajaran KPU RI

dipanggil untuk menghadiri persidangan

berikutnya. 

ÓPada intinya pada hari ini kami memperta-

hankan argumentasi kami bahwa Ketua KPU

ini menyalahgunakan jabatannya, menggu-

nakan fasilitas-fasilitas kedinasan untuk has-

rat pribadinya terhadap seorang anggota

PPLN,Ó tegasnya.

Sementara Ketua KPU RI Hasyim AsyÕari

merasa dirugikan terhadap pelaporan kepa-

da DKPP RI terkait dugaan kasus asusila

yang melibatkan dirinya. ÓSaya terus terang

saja merasa dirugikan. Karena apa? Hal-hal

itu kan belum kejadian untuk dijadikan bahan

aduan di DKPP, artinya persidangannya

belum ada. Pokok-pokok (aduan) itu atau ti-

dak dijadikan bahan dalam persidangan

(masih) belum nyata, tetapi sudah disampai-

kan pada publik,Ó katanya.            (Ant/Has)-d

Pengadu . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sebab dalam 5W+1H yang singkat-

singkat, beritanya tidak terlalu diperlukan.

Sebab, hanya mengungkap when kapan ter-

jadi, why mengapa terjadi, what mengenai

apa, where dimana terjadi dan who siapa

yang melakukan. Dengan demikian, menu-

rutnya, jika ada 10 wartawan menulis dengan

5W+1H itu baca satu saja dan yang lain tidak

usah dibaca karena isinya, sama. 

Menurut Guru Besar Ilmu Hukum Politik UII

ini, how atau bagaimananya,  ini terjadi men-

jadi bagian investigasi yang sangat penting.

ÓOleh karena itu, mumpung sekarang baru

didaftarkan, harus kita tolak larangan mela-

kukan investigasi dan menyiarkan, yang

penting isinya benar dan bertanggungjawab,Ó

ujarnya, seraya menyebutkan, hak atas infor-

masi itu dijamin UUD pasal 28F.           (Fsy)-f

Masyarakat  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

luas radius 500 km, kerusakan sedang hingga

berat,Ó ungkapnya.

Daryono menambahkan gempa akan terjadi

lagi karena gempa memiliki sifat periode ulang.

ÓLalu apakah kita harus takut? Tidak. Karena kita

memiliki cara selamat, ilmu mitigasi . Di dalam

ketidak pastian, kita masih punya waktu untuk

menyiapkan diri,Ó tuturnya seperti dikutip dari si-

tus Pemkab Rembang, Rabu (23/5).

Persiapan yang perlu dilakukan, menurut

Daryono, di antaranya menyiapkan bangunan

yang kuat dan tahan gempa. Selain itu bangun-

an atau rumah ramah gempa juga menjadi alter-

natif pilihan masyarakat, yaitu berbahan kayu

atau bambu. Selanjutnya , masyarakat perlu

mengetahui cara evakuasi dan mitigasi terhadap

gempa. Sehingga dapat menekan jumlah kor-

ban jiwa, seperti di negara Jepang, Amerika,

Kanada dan lainnya yang memiliki metode miti-

gasi yang baik.

ÓJadi masyarakat tahu cara selamat dari gem-

pa. Tidak panik, mengetahui evakuasinya,

berlindung cepat, kalau berhenti goncangan

baru keluar rumah dengan mencari tempat yang

lapang,Ó terangnya.

Terkait ancaman tersebut, Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Kabupaten Rembang menggelar mitigasi dan

simulasi gempa bumi di kantor Bupati Rembang.

Kegiatan ini diikuti perwakilan kelompok masya-

rakat, sekolah, aparat, dunia usaha dan media.

Mulai dari penjelasan tentang kerawanan gem-

pa di Rembang sampai dengan simulasi  gempa

ketika di dalam gedung dan halaman luar.

Bupati Rembang Abdul Hafidz didampingi

Kepala Pelaksana BPBD Rembang Sri Jarwati

mengungkapkan kegiatan tersebut bertujuan

agar masyarakat semakin waspada dan menge-

tahui apa yang harus dilakukan saat terjadi gem-

pa. ÓSimulasi ini bertujuan agar masyarakat se-

makin waspada dan mengetahui cara- cara

yang dilakukan ketika terjadi gempa. Karena kita

kemarin beberapa kali juga terdampak gempa

yang di Bawean,Ó ungkapnya.                    (Has)-f

Kabupaten  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Tri Suci Waisak memperingati tiga peristiwa

penting yakni kelahiran Pangeran Siddharta,

Pangeran Siddharta mencapai Penerangan

Agung dan menjadi Buddha serta Buddha

Gautama parinibbana (wafat).

Setiba di Candi Borobudur, umat melakukan

persembahan puja di altar utama Candi

Borobudur sebelum melakukan ritual periba-

datan detik-detik Waisak. Adapun detik-detik

Waisak dilaksanakan Kamis malam pukul

20.52.42 WIB. Kegiatan Waisak Nasional tahun

ini dipusatkan di Candi Borobudur.

Koordinator Prosesi Kirab Waisak Nasional

2568 BE/2024 Winarni Harsono yang juga

Ketua Umum Majelis Agama Buddha

Tantrayana Zhenfo Zong Kasogatan menyam-

paikan, prosesi dalam kegiatan Waisak Nasional

Walubi melambangkan perjalanan spiritual Sang

Buddha ketika mencari jalan keluar dari duka

menuju pencerahan Agung.          (Ati/Tha/Ant)-f

Momentum  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Jenama  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Desa budaya dalam konteks ekonomi

kreatif dan industri pariwisata, diposisikan

lokomotif sosial. Apa tanggung jawab-

nya? Keberadaannya direkatkan tugas

negara menggandeng gerbong pariwisa-

ta berwujud objek visual tangible dan in-

tangible yang dimiliki desa budaya.

Ujungnya, pengelola dan masyarakat se-

bagai ekosistem sosial dari desa budaya

mendapatkan tambahan penghasilan

berkat perputaran roda ekonomi desa bu-

daya bergerak dinamis.

Agar berhasil menjadi lokomotif sosial,

apa yang harus dilakukan? Pengelola de-

sa budaya wajib membuat konsep dan

menjalankan siasat jenama desa budaya.

Di antaranya, menjadikan desa budaya

sebagai produk budaya visual. Untuk itu,

pengelola desa budaya wajib menyusun

tata ruang atas aset alam benda, keseni-

an terdiri dari seni pertunjukan, seni visual

serta kuliner agraris.

Cara lainnya, pengunjung dari genera-

si Milenial, Gen Z dan generasi Alpha di-

posisikan sebagai tuan rumah sekaligus

pemilik desa budaya. Dengan demikian,

mereka memiliki rasa handarbeni atas ke-

beradaan desa budaya yang dikun-

junginya.

Siasat kreatif seperti itu wajib diterap-

kan agar keberadaannya dicintai dan

disukai pelancong. Strategi jenama desa

budaya yang ditorehkan di atas menjadi

relevan. Benarkah demikian? Hal itu

beririsan dengan tabiat pelancong yang

mengunjungi desa budaya. Bagi pelan-

cong, desa budaya diposisikan sebagai

leisure activity. Sebuah aktivitas hiling bu-

daya pada waktu senggang.

Selain itu pengunjung harus memper-

oleh pengalaman yang mengesankan.

Mereka juga wajib mendapatkan manfaat

materil maupun spiritual atas kehadiran-

nya di desa budaya yang disambanginya.

Lalu apa kontra prestasi yang diberikan

para pelancong saat mereka merasa diu-

wongke di desa budaya? Lewat gerakan

aksi word of mouth, mereka dengan

senang hati memberikan review dan testi-

moni pengalaman positif lewat unggahan

konten di medsos. Pada titik itulah, jena-

ma desa budaya secara gratis dipro-

mosikan pelancong yang puas dengan

keberadaan dan kualitas pelayanan pe-

ngelola desa budaya.

Mengapa jenama desa budaya wajib

dikedepankan? Tentu saja sebagai lan-

dasan tupoksi dalam menjalankan akti-

vasi desa budaya. Sebuah desa budaya

yang memiliki diferensiasi dan nilai lebih

dibandingkan desa lainnya. Tafsirnya, ke-

beradaan jenama desa budaya dipo-

sisikan sebagai aset sekaligus investasi

budaya yang digariskan mazhab otonomi

daerah.

Terpenting, jenama desa budaya men-

jadi representasi nguri-uri kebudayaan,

merawat serta memelihara warisan

nenek moyang bangsa Indonesia. Hal itu

harus disadari bersama. Mengapa?

Karena budaya adalah warisan leluhur.

Mengenalkan, memelihara dan mencintai

desa budaya merupakan sebuah kewa-

jiban seluruh rakyat Indonesia.

Untuk menuju pada aktivasi jenama de-

sa budaya, perlu dibuat gerakan budaya

atas keberadaan desa budaya. Gerakan

budaya itu ditujukan kepada seluruh ma-

syarakat untuk menunjukkan kecintaan

pada desa budaya milik Indonesia.

Makna konotasi yang muncul, dengan

mengajak warga masyarakat untuk

mencintai desa budaya, hal itu menjadi

bukti konkret hadirnya identitas dan

karakter budaya yang menguatkan di

tataran akar rumput.

Mencintai desa budaya dalam per-

spektif kebudayaan Indonesia, menjadi

kata kunci gerakan budaya. Mengapa

harus demikian? Sebab diposisikan se-

bagai gerakan antitesis di tengah pak-

saan halus mengonsumsi serta mengikuti

budaya asing yang diposisikan sangat

powerful. (Penulis, Pemerhati Budaya

Visual dan Dosen Komunikasi Visual FS-

RD ISI Yogyakarta)-d
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Kepala Daerah Kerja (Daker) Bandara,

Abdillah menyebutkan, estimasi waktu

tunggu dari landing pesawat hingga naik

bus hanya 45 hingga 60 menit untuk jalur

fast track, sedangkan untuk jalur biasa,

perkiraan waktu tunggu adalah sekitar 1

hingga 2 jam. Selain Jakarta dan Solo, je-

maah yang terbang dari Embarkasi

Surabaya juga menggunakan fasilitas fast

track. Dengan fasilitas ini, jemaah tidak

perlu melakukan pemeriksaan paspor

dan bisa lagi di bandara tujuan, karena

sudah diperiksa di bandara awal. 

Sementara itu, jemaah haji Indonesia

secara bertahap mulai berdatangan ke

Makkah. Jemaah haji yang membu-

tuhkan kursi roda, diimbau menggunakan

jasa pendorong resmi di Masjidil Haram.

Pesan ini disampaikan anggota Media

Center Kemenag Widi Dwinanda saat

membacakan keterangan resminya,

Kamis (23/5).

Menurutnya, setelah para jemaah sam-

pai di hotel yang dituju di Makkah, petu-

gas haji akan mendata dan mengelom-

pokkan jemaah yang menggunakan kursi

roda. Kebanyakan dari mereka adalah je-

maah lanjut usia, disabilitas dan jemaah

risiko tinggi. Petugas juga mengatur pro-

ses pelaksanaan umrah jemaah penggu-

na kursi roda.

ÓDidampingi petugas, para jemaah ma-

suk ke bus salawat yang telah dilengkapi

akses naik kursi roda untuk dibawa ke

Masjidil Haram,Ó jelas Widi Dwinanda.

Petugas, lanjutnya, melakukan penge-

cekan kembali dengan cermat untuk

memastikan jemaah telah mengenakan

pakaian ihram dengan benar, berwudlu

dan membimbing jemaah untuk berdoa

sebelum naik bus salawat. ÓSepanjang

perjalanan ke Masjidil Haram, petugas

haji terus membimbing dan memimpin je-

maah bertalbiyah,Ó lanjutnya.  

Ia mengatakan, untuk memperlancar

prosesi Tawaf dan Sai, khususnya bagi je-

maah lanjut usia dan disabilitas, pe-

ngelola Masjidil Haram memfasilitasi dan

menyediakan layanan penyewaan pen-

dorong kursi roda serta penyewaan

skuter. 

Menurutnya, pengelola masjid telah

menetapkan besaran tarif jasa pendorong

kursi roda dan skuter. Mekanisme pem-

bayaran dilakukan usai jemaah menyele-

saikan ibadahnya dengan rincian tarif pra

puncak haji, paket tawaf dan sai SAR 250

dan pascapuncak haji, paket tawaf dan

sai SAR 500- 600.

ÓPetugas haji layanan lansia akan

menyiapkan kartu kendali untuk mem-

bantu jemaah dalam menyewa kursi roda

di terminal Syib Amir dan terminal Ajyad,Ó

ucapnya. 

Ia menyebut, pendorong kursi roda res-

mi yang ada di Masjidil Haram bisa dike-

nali dengan ciri-ciri mengenakan rompi

petugas pendorong kursi roda.

Kemudian, rompi pendorong berwarna

abu-abu dan hijau lumut (shift pagi) atau

berwarna coklat (shift malam) dan ada

nomor punggung dan serta dada pada

rompinya.

ÓMengenal dengan baik ciri dan identi-

tas khusus pendorong kursi roda tersebut

oleh jemaah sangat penting untuk

menghindari oknum atau pihak lain yang

menawarkan jasa pendorong jemaah

yang akan tawaf dan sai dengan tarif di lu-

ar ketentuan yang ditetapkan pengelola

masjid dan akan merugikan jemaah,Ó

terangnya. 

Pihaknya meminta para jemaah untuk

mengabaikan bila ada oknum yang

menawarkan jasa kursi roda di luar petu-

gas dan tarif resmi yang dikeluarkan pe-

ngelola masjid dan tidak mengenakan

identitas resmi. ÓImbauan ini sebagai ba-

gian dari upaya perlindungan petugas ter-

hadap jemaah,Ó katanya.           (Jon/Ati)-f

YOGYA (KR) - Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X melantik dan

mengambil sumpah jabatan Ir

Sugeng Purwanto MMA seba-

gai Penjabat (Pj) Walikota

Yogyakarta dan Ir Srie Nur-

kyatsiwi MMA sebagai Pj

Bupati Kulonprogo di Bangsal

Kepatihan, Yogyakarta, Rabu

(22/5).

Sebagai penjabat kepala da-

erah yang baru dilantik, Sultan

HB X berharap keduanya bisa

menjawab tantangan desen-

tralisasi pengelolaan sampah

di daerahnya masing-masing

dan menjaga netralitas dalam

pelaksanaan Pilkada serentak.

ÓSalah satu tantangan kru-

sial adalah desentralisasi pe-

ngelolaan sampah. Saya ber-

harap Pemkot Yogyakarta dan

Pemkab Kulonprogo dapat

merencanakan dan mengim-

plementasikan konsep tata

kelola sampah yang ramah

lingkungan dan berkelanjutan

serta melalui skema pember-

dayaan masyarakat,Ó kata

Sultan HB X.

Meski berbagai tantangan

mengemuka, Sultan optimis

kedua Pj Kepala Daerah ini da-

pat menunaikan tugas dengan

baik. Karena itu berbagai solusi

harus segera direalisasikan.

Misalnya untuk Pemkot Yog-

yakarta, setidaknya harus

diperkuat dengan visi tata kelo-

la food waste atau sampah pa-

ngan, mengingat sektor pari-

wisata dan bisnis kuliner

berpotensi menyumbang sam-

pah pangan. Begitu pula de-

ngan Pemkab Kulonprogo,

perlu mengoptimalkan peran

wilayahnya sebagai kota ban-

dara, melalui potensi smart

agriculture, smart tourism, dan

circular economy.

ÓPemkab Kulonprogo harus

cermat dan ketat dalam memil-

ih dan memilah investor untuk

Proyek Aeropolis YIA. Ten-

tunya sesuai program pemba-

ngunan yang telah direncana-

kan bersama Pemda DIY.

Selain itu, kerja sama dengan

JICA juga harus dilanjutkan,

untuk mengintegrasikan ka-

wasan bandara dengan pe-

ngembangan infrastruktur pen-

dukung yang efektif, agar

memberikan benefit nyata bagi

Kulonprogo,Ó papar Sultan.

Pj Walikota Yogyakarta

Sugeng mengungkapkan, se-

mua kebijakan dari penjabat

lama terkait penanganan sam-

pah akan dilanjutkan. Selain itu

kebijakan yang dianggap

bagus akan diteruskan dan dis-

empurnakan dengan kebijakan

baru yang lebih progresif.

Pihaknya juga akan berkoordi-

nasi dengan semua pihak baik

OPD terkait maupun masyara-

kat dalam mengolah sampah

agar lebih optimal. Sebab, per-

soalan sampah tidak hanya ja-

di kewajiban Pemerintah saja. 

Sedangkan Pj Bupati Kulon-

progo Srie Nurkyatsiwi menya-

takan, akan melanjutkan apa

yang sudah dimulai dan diren-

canakan oleh penjabat sebe-

lumnya, termasuk dalam pe-

ngembangan Kawasan Aero-

polis dan menguatan UMKM di

Kulonprogo. Dalam kedua hal

tersebut, masyarakat tidak

hanya bisa melihat atau menja-

di penonton. Harapannya para

pelaku UMKM di Kulonprogo,

ikut terlibat dan punya peran

dalam pengembangannya, se-

hingga mereka juga dapat me-

rasakan dampak positifnya.         

(Ria)-d

PJ WALIKOTAYOGYA-PJ BUPATI KULONPROGO DILANTIK

Desentralisasi Sampah-Netralitas Pilkada, Jadi Tantangan

KR-Franz Boedisoekarnanto

Ir Sugeng Purwanto MMA yang dilantik sebagai Pj
Walikota Yogyakarta dan Ir Srie Nurkyatsiwi MMA sebagai
Pj Bupati Kulonprogo.


